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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

A. Kajian Teori 

1. Strategi Dakwah Majalah  

a. Strategi  

 

kata strategi berasal dari bahasa Yunani “strategia” yang diartikan sebagai 

“the Art of general” atau seni seseorang panglima yang biasanya digunakan dalam 

peperangan. Namun akhirnya, strategi berkembang untuk semua kegiatan organisasi, 

termasuk keperluan ekonomi, social, budaya, dan agama.
8
 Strategi adalah konsep dan 

atau upaya untuk menggerakan potensi sumber daya ke dalam rangkaian untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, karena pada dasarnya segala perbuatan atau 

tindakan itu tidak terlepas dari strategi.
9
 

Strategi pada mulanya berasal dari peristiwa peperangan, yaitu sebagai suatu 

alat siasat untuk mengalahkan musuh. Namun pada akhirnya strategi berkembang 

untuk semua kegiatan organisasi, termasuk keperluan ekonomi, social, budaya, dan 

agama. Strategi ini dalam segala hal digunakan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Tujuan tidak akan mudah dicapai tanpa strategi , karena pada dasarnya 

segala tindakan atau perbuatan itu tidak terlepas dari strategi.
10

 Sedangkan menurut 

Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, strategi adalah rencana cermat tentang suatu 

                                                           
8
 Maman Abdul Djajel, Prinsip Dan Strategi Dakwah (Jakarta: Prenada Media.1997), 47 

9
 Samsul Munir, Rekonstruksi Pemikiran Dakwah Islam ( Jakarta: Amzah, 2008), 165  

10
 Rafi’udin dan Maman Abdul Djalil, Prinsip Dan Strategi Dakwah (Bandung: Pustaka Setia, 

2001), 76-77  
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kegiatan guna meraih target atau sasaran.
11

 Mengenai konsep strategi ada beberapa 

pengertian seperti yang diungkap oleh Chandler, strategi merupakan alat untuk 

mencapai tujuan perusahaan dalam kaitannya dengan jangka panjang, program tindak 

lanjut, serta prioritas alokasi sumber daya.
12

 Griffin mengatakan bahwa strategi 

sebagai rencana kompherensif untuk mencapai tujuan organisasi.
13

 Coulter 

berpendapat strategi merupakan sejumlah keputusan dan aksi yang ditujukan untuk 

mencapai tujuan (goal) dan menyesuaikan sumber daya organisasi dengan peluang 

dan tantangan yang dihadapi dalam lingkungan industrinya.
14

 Sementara menurut 

Irfan Fahmi dalam istilah manajemen, strategi adalah bagian dari perencanaan untuk 

tujuan jangka pendek dan jangka panjang.
15

 

Kesimpulannya strategi merupakan suatu proses sekaligus produk yang 

“penting” yang berkaitan dengan pelaksanaan dan pengendalian kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan untuk memenangkan persaingan, demi tercapainya tujuan.
16

 

Kemudian menurut H. Hisyam Alie, untuk mencapai strategi yang tepat maka harus 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut
17

 : 

                                                           
11

Peter Salim dan Yenni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer. (Jakarta: Modren 

English Press, 2002), 1463  
12

Freddy Rangkuti, Analisis Swot Teknik Membedah Kasus Bisnis (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2009), 3  
13

Ernie Tisnawati Sule & Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: Penada 

Media Group, 2005), 132  
14

Muradjad Kuncono, strategi : Bagaimana meraih Keungguan Kompetitif  (Jakarta: 

Erlangga, 2005), 12 
15

Irham Fahmi, Manajemen Kinerja (Bandung : Alfabeta, 2011), 34 
16

Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat, Dalam Perspektif 

Kebijakan Public (Bandung: Alfabeta, 2012), 168  
17

Rafi Udin dan Maman Abdul Djaelani, Prinsip dan Strategi Dakwah, 76. 
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1. Strength (kekuatan), yakni memperhitungkan kekuatan yang dimiliki yang 

biasanya menyangkut manusianya, dananya, dan beberapa elemen yang lain. 

2. Weakness (kelemahan), yakni memperhitungkan kelemahan-kelemahan yang 

dimilikinya, yang menyangkut aspek-aspek sebagaimana dimiliki kekuatan. 

3. Opportunity (peluang), yakni seberapa besar peluang yang mungkin tersedia 

di luar, hingga peluang yang sangat kecil sekalipun diterobos. 

4. Threats (Ancaman), yakni memperhitungkan kemungkinan adanya ancaman 

dari luar. 

b. Proses Manajemen Strategi  

 

1) Analisis Lingkungan  

 Analisis lingkungan adalah proses awal dalam manajemen strategi yang 

bertujuan untuk memantau lingkungan perusahaan. Lingkungan perusahaan disini 

mencakup semua faktor baik yang berada di dalam maupun diluar perusahaan yang 

dapat mempengaruhi pencapaian tujuan yang diinginkan.  

 Secara garis besar analisis lingkungan di sini akan mencakup analisis 

mengenai lingkungan eksternal dan lingkungan internal. Lingkungan eksternal akan 

mencakup lingkungan umum dan lingkungan industri, sedangkan analisis internal 

akan mencakup analisis mengenai aktivitas perusahaan atau bisa juga analisis 

mengenai sumberdaya, kapabilitas serta kompetensi inti yang dimilikinya. Hasil dari 

analisis lingkungan ini setidaknya akan memberikan gambaran tentang keadaan 

perusahaan yang biasanya disederhanakan dengan memotret SWOT (Strengths, 
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Weaknesses, Opportunities And Threats)  yang dimilikinya. Analisis eksternal akan 

memberikan gambaran tentang peluang dan ancaman (OT) sedangkan analisis 

lingkungan internal akan memberikan tentang keunggulan dan kelemahan (SW) dari 

perusahaan.  

2) Menentukan dan Menetapkan Arah Organisasi  

 Setelah melakukan analisis lingkungan diharapkan sudah dapat memiliki 

gambaran mengenai posisi perusahaan dalam persaingan, dimana diharapkan sudah 

mampu untuk mendefinisikan keunggulan, kelemahan, peluang dan ancaman yang 

dihadapi perusahaan (SWOT analisis). Berdasarkan informasi ini selanjutnya 

ditentukan dan ditetapkan ke  arah mana perusahaan hendak di arahkan.  

  Biasanya ada tiga indikator utama yang digunakan untuk menentukan arah 

organisasi. Pertama adalah misinya. Misi ini berfungsi sebagai raison d’etre, 

menjelaskan mengapa organisasi tersebut ada. Selain itu misi ini juga diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang baik tentang pelanggan, pasar, filosofi, citra yang 

diinginkan dari masyarakat serta teknologi yang nantinya akan digunakan oleh 

perusahaan. Hal ini yang tak kalah pentingnya dalam menentukan arah perusahaan ini 

adalah menetapkan tujuan yang diinginkan perusahaan, dimana tujuan ini biasanya 

merefleksikan target yang akan dicapai oleh organisasi. Yang kedua adalah visi, suatu 

perusahaan sebaiknya memiliki sebuah visi.
18

 Yang ketiga adalah tujuan. Adapun 

tujuan yang ingin dicapai oleh suatu perusahaan selama periode tertentu merupakan 

                                                           
18

Setiawan HP dan Zulkieflimansyah, Manajemen Strategi: Sebuah Konsep Pengantar 

(Jakarta: LPFEUI, 2005), 21 
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jangka panjang. Tujuan semacam ini melibatkan penentuan profitabilitas, tingkat 

pengambilan investasi, posisi kompetitif, keunggulan teknologi, produktifitas, 

hubungan dengan karyawan, tanggungjawab public dan pengembangan karyawan. 

Sedangkan tujuan jangka pendek merupakan hasil yang diinginkan perusahaan 

selama kurang lebih satu tahun. Tujuan ini biasanya konsisten dengan tujuan jangka 

panjang, karena merupakan turunan dan penjabarannya, seperti tujuan aktifitas 

pemasaran, penggunaan bahan baku, perputaran karyawan, penjualan jangka pendek 

dan sebagainya.
19

  

3) Formulasi Strategi  

 Setelah melakukan analisis lingkungan dan menentukan ke mana organisasi 

akan diarahkan berdasarkan strategic architecture, misi dan tujuan yang telah 

ditetapkan, langkah selanjutnya adalah memastikan bahwa organisasi akan mencapai 

misi dan tujuan yang telah ditetapkan tadi. Untuk itulah maka perlu diformulasikan 

berbagai strategi atau cara untuk mencapai arah yang diinginkan tersebut. Formulasi 

strategi dalam hal ini adalah proses merancang dan menyeleksi berbagai strategi yang 

pada akhirnya menuntun pada pencapaian misi dan tujuan organisasi. Fokus utama 

dari strategi organisasi adalah bagaimana menyesuaikan diri agar dapat lebih baik dan 

lebih cepat bereaksi dibanding pesaing dalam persaingan yang ada.
20

  

 Penyusunan strategi digunakan untuk menentukan strategi mana yang akan 

memberikan keuntungan terbanyak dengan sumberdaya yang terbatas. Keputusan 

                                                           
19

M Husni Mubarrak, Manajemen Strategi (Kudus: DIPA STAIN Kudus, 2009), 12 
20

Setiawan HP dan Zulkieflimansyah, Manajemen Strategi: Sebuah Konsep Pengantar, 22  
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formulasi strategi ini berkaitan dengan produk, pasar, sumberdaya, dan teknologi 

spesifik yang menentukan keunggulan kompetitif untuk periode waktu yang 

panjang.
21

 

4) Implementasi Strategi 

 Setelah sebuah strategi diformulasikan, strategi tersebut harus dikembangkan 

secara logis dalam bentuk tindakan tahap inilah yang disebut dengan implementasi 

strategi. Masalah implementasi ini cukup rumit, oleh karena itu agar penerapan 

strategi organisasi dapat berhasil dengan baik, manajer harus memiliki gagasan yang 

jelas tentang isu – isu yang berbeda dan bagaimana cara mengatasinya
22

 

 Melaksanakan strategi berarti memobilisasi karyawan dan mengalokasikan 

sumberdaya sehingga strategi yang telah diformulasikan menajdi tindakan dan dapat 

dijalankan.
23

  

5) Pengendalian Strategi 

 Pengendalian strategi adalah tahap terakhir dari proses manajemen strategi. 

Tahap pengendalian strategi ini merupakan suatu jenis khusus dari pengendalian 

organisasi yang berfokus pada pemantauan dan pengevaluasian proses manajemen 

strategi, dengan maksud untuk memperbaiki dan memastikan bahwa system tersebut 

berfungsi sebagaimana mestinya. Dalam tahap ini akan coba dievaluasi apakah 

implementasi strategi benar – benar sesuai dengan formulasi strategi atau tidak. Atau 

apakah asumsi – asumsi yang digunakan dalam analisis lingkungan masih valid atau 

                                                           
21

M. Husni Mubarrak, Manajemen Strategi,13  
22

Setiawan HP dan Zulkieflimansyah, Manajemen Strategi: Sebuah Konsep Pengantar, 22  
23

M. Husni Mubarrak,14  
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tidak  dan sebagainya. Hasil dari tahap pengendalian strategi ini akan sangat 

bermanfaat dan menjadi input untuk proses manajemen strategi perusahaan 

selanjutnya. Dengan demikian perusahaan diharapkan akan tetap memiliki daya saing 

yang berkelanjutan dalam persaingan.
24

 

 Dengan demikian, proses manajemen strategi bersifat dinamis dan merupakan 

sekumpulan komitmen, keputusan, dan aksi yang diperlukan suatu 

perusahaan/organisasi untuk mencapai strategic competitivieness dan menghasilkan 

keuntungan di atas rata – rata. 

c. Dakwah  

 

Dakwah merupakan suatu proses yang berkesinambungan yang ditangani oleh 

para pengemban dakwah untuk merubah sasaran dakwah agar bersedia masuk ke 

jalan allah, dan secara bertahap perikehidupan yang islami. Suatu proses yang 

berkesinambungan adalah suatu proses yang bukan incidental atau kebetulan, 

melainkan benar-benar direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi secara terus 

menerus oleh para pengemban dakwah dalam rangka mengubah perilaku sasaran 

dakwah sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah dirumuskan.
25

  

                                                           
24

Setiawan HP dan Zulkieflimansyah, Manajemen Strategi: Sebuah Konsep Pengantar, 20- 

23  
25

Didin Hafighuddin, Dakwah Aktual (Jakarta: Gema Insani. 1998), 77  
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Dakwah menurut etimologi (bahasa) berasal dari kata bahasa Arab : da’a – 

yad’u–da’watan yang berarti mengajak, menyeru, dan memanggil.
26

 Dalam 

pengertian istilah dakwah diartikan sebagai berikut: 

1. Prof. Toha Yahya Oemar menyatakan bahwa dakwah Islam sebagai upaya 

mengajak umat dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan 

perintah Tuhan untuk kemaslahatan di dunia dan akhirat. 

2. Hamzah Ya’qub mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak umat manusia 

dengan hikmah (kebijaksanaan) untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-Nya. 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa dakwah adalah kegiatan mengajak manusia 

kejalan kebenaran menggunakan cara kebijaksanaan ( hikmah). 

  Dakwah yang diwajibkan tersebut berorientasi pada beberapa tujuan: 

1. Membangun masyarakat Islam, sebagaimana para rasul Allah yang memulai 

dakwahnya di kalangan masyarakat jahiliah. Mereka mengajak manusia untuk 

memeluk agama Allah Swt, menyampaikan wahyu-Nyan kepada kaumnya, dan 

memperingatkan mereka dari syirik. 

2. Dakwah dengan melakukan perbaikan pada masyarakat Islam yang terkena 

musibah. Seperti penyimpangan dan berbagai kemungkaran, serta pengabaian 

masyarakat tersebut terhadap segenap kewajiban. 

3. Memelihara kelangsungan dakwah di kalangan masyarakat yang telah berpegang 

pada kebenaran, melalui pengajaran secara terus-menerus, pengingatan, 

penyucian jiwa, dan pendidikan
27

 

                                                           
26

Samsul Munir Amin, Rekonstruksi Pemikiran Dakwah Islam (Jakarta, 2008), 3  



19 
 

1) Unsur-Unsur Dakwah 

 

a) Unsur Da’i atau subjek dakwah 

Da’i secara etimologis berasal dari bahasa Arab, bentuk isim fail ( kata 

menunjukan pelaku) dari asal kata dakwah artinya orang yang melakukan dakwah. 

secara terminology, Da’i yaitu setiap muslim yang berakal mukallaf dan berkewajiban 

dakwah. jadi Da’i merupakan orang yang melakukan dakwah, atau dapat diartikan 

sebagai orang yang menyampaikan pesan dakwah kepada orang lain.
28

  

b) Sasaran Dakwah ( mad’u) 

Secara etimologi kata mad’u dari bahasa Arab, diambil dari bentuk isim 

ma’ful (kata yang menunjukan objek atau sasaran). Menurut terminology mad’u 

adalah orang atau kelompok yang lazim disebut dengan jam’ah yang sedang menuntit 

ajaran agama dari seorang Da’i. Muhammad Abduh membagi mad’u menjadi tiga 

golongna yaitu
29

: 

a. Golongan cerdik cendikiawan yang cinta kebenaran dan dapat berpikir secara 

kritis, cepat menanggap persoalan. 

b. Golongan awam, yaitu kebanyakan orang yang belum dapat berpikir kritis 

dan mendalam, belum dapat menangkap pengertian-pengertian yang tinggi. 

                                                                                                                                                                      
27

Jum’ah Amin Abdul Aziz, Fiqih Dakwah; studi atas berbagai prinsip dan kaidah yang 

harus dijadikan acuan dalam dakwah islamiah, (Solo, 2011), 34  
28

 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah ( Jakarta: RajaGrafindoPersada, 2012), 5  
29

 Wahyu Illahi, Komunikasi Dakwah ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), 20  
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c. Golongan yang berbeda dengan golongan di atas adalah mereka (yang senang 

membahas sesuatu), tetapi hanya dalam batas tertentu, tidak sanggup 

mendalami benar. 

c) Unsur Materi Dakwah  

Materi dakwah adalah pesan-pesan dakwah Islam atau segala sesuatu yang 

harus disampaikam subjek kepada objek dakwah, yaitu ajaran-ajaran islam 

sebagaimana termaktub dalam Al-quran dan hadist.  

d) Metode dakwah   

Metode diartikan tata cara
30

. Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk 

memudahkan pelaksannaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan
31

 

digunakan Da’i dalam menyampaikan materi dakwah Islam.  

e) Media dakwah ( wasilah da’wah) 

Kata media berasal dari bahasa Latin, median, yang merupakan bentuk jamak 

dari medium. Secara etimologi yang berarti alat perantara. Wilbur Schramn 

mendefinisikan media sebagai teknologi informasi yang dapat digunakan dalam 

pengajaran. Secara lebih spesifik, yang dimaksud dengan media adalah alat-alat fisik 

yang menjelaskan isi pesan atau pengajaran, seperti buku, film, video kaset, slide, dan 

sebagainya.
32

 Media dakwah adalah sarana yang digunakan dalam menyampaikan 

                                                           
30

 M. Yunan Yusuf, Metode Dakwah Sebuah Pengantar Kajian, ( Jakarta: Rahmat Semesta. 

2003), 48 
31

 Tim, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka. 1986), 694   
32

Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2009), 113.  
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pesan-pesan dakwah.
33

 Adapun yang dimaksud dengan media (wasilah) dakwah yaitu 

alat yang dipergunakan untuk menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada 

mad’u.
34

 Dengan banyaknya media yang ada, maka Da’i harus memilih media yang 

paing efektif untuk mencapai tujuan dakwah, terutama di zaman modern saat ini 

banyak media-media yang dapat dipergunakan oleh da’I dalam berdakwah. Beberapa 

hal yang perlu diperhatikan pada waktu memilih media adalah sebagai berikut: 

a) Tidak ada satu media pun yang paling baik untuk keseluruhan masalah atau 

tujuan dakwah. Sebab setiap media memiliki karakteristik (kelebihan, 

kekurangan, keserasian) yang berbeda-beda. 

b) Media yang dipilih sesuai dengan tujuan dakwah yang hendak dicapai. 

c) Media yang dipilih sesuai dengan kemampuan sasaran dakwahnya. 

d) Media yang dipilih sesuai dengan materi dakwahnya. 

e) Pemilihan media hendaknya dilakukan dengan cara objektif, artinya pemilihan 

media bukan atas dasar kesukaan Da’i. 

f) Kesempatan dan ketersediaan media perlu mendapat perhatian. 

g) Efektifitas dan efesiensi harus diperhatikan. 

Pada dasarnya, dakwah dapat menggunakan berbagai media yang dapat 

merangsang indra-indra manusia serta dapat menimbulkan perhatian untuk dapat 

menerima dakwah. Berdasarkan banyaknya komunikan yang menjadi sasaran media 

dakwah, diklasifikasikan menjadi dua, yaitu pertama, media massa digunakan dalam 

                                                           
33

Dr. Acep aripudin, Pengembangan Metode Dakwah. ( Jakarta: RajaGrafindoPersada. 2011), 

13  
34

Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Prenada Media, 2004),  120.  
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komunikasi apabila komunikan berjumlah banyak dan bertempat tinggal jauh. Media 

massa yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari umumnya surat kabar, 

radio, televisi, dan film bioskop yang beroperasi dalam bidang informasi dakwah. 

Keuntungan dakwah dengan menggunakan media massa adalah bahwa media massa 

menimbulkan keserempakan, artinya suatu pesan dapat diterima oleh komunikan 

yang jumlahnya relatif amat banyak. Jadi untuk menyebarkan informasi media masa 

sangat efektif dalam mengubah sikap, perilaku, pendapat komunikan dalam jumlah 

yang banyak. Kedua,  Media Nonmassa biasanya digunakan dalam komunikasi untuk 

orang tertentu atau kelompok-kelompok tertentu seperti surat, telepon, SMS, 

telegram, faks, papan pengumuman, CD, e-mail, dan lain-lain. Semua itu 

dikategorikan karena tidak mengandung nilai keserempakan dan komunikannya tidak 

bersifat massal
35

 Disadari atau tidak, media dalam penggunaan komunikasi terutama 

media massa telah meningkatkan intensitas, kecepatan dan jangkauan komunikasi 

yang dilakukan manusia dalam berbagai hal. Termasuk dalam hal ini tak ketinggalan 

adalah dalam komunikasi dakwah massa
36

.  

d. Strategi Dakwah  

Dari pemaparan mengenai strategi dan dakwah maka dapat disimpulkan Strategi 

dakwah yang digunakan dalam usaha dakwah, haruslah memperhatikan beberapa asas 

dakwah, agar proses dakwah dapat mengena sasaran dan mudah diterima oleh 

                                                           
35

 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, 106  
36

Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 105. 
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masyarakat objek dakwahnya. Beberapa asas dakwah yang harus diperhatikan 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Asas filosofis : asas ini terutama membicarakan masalah yang erat 

hubungannya dengan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam proses atau 

dalam aktivitas dakwah 

2. Asas kemampuan dan keahlian Da’i : asas ini menyangkut pembahasan 

mengenai kemampuan dan profesionalisme Da’i sebagai subjek dakwah 

3. Asas sosiologis: asas ini membahas masalah-masalah yang berkaitan dengan 

situasi dan kondisi sasaran dakwah. misalkan politik pemerintah setempat 

4. Asas psikolologis : asas ini membahas masalah yang erat hubungannya 

dengan kejiwaan manusia. Seorang Da’i adalah manusia, begitupun sasaran 

dakwahnya yang memiliki karakter yang unik yakni berbeda satu sama 

lainnya. Pertimbangan-pertimbangan masalah psikologis harus diperhatikan 

dalam proses pelaksanaan dakwah 

5. Asas efektivitas dan efisiensi: asas ini maksudnya adalah didalam aktivitas 

dakwah harus diusahakan keseimbangan antara biaya, waktu maupun tenaga 

yang dikeluarkan dengan pencapaina hasilnya. Sehingga hasilnya bisa 

maksimal. 
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 Dengan pertimbangan asas-asas sebagaimana tersebut diatas, seorang Da’i 

tinggal memformulasikan dan menerapkan strategi dakwah yang sesuai dengan 

kondisi mad’u sebagai objek dakwah. 
37

 

e. Majalah  

 

Majalah memiiki sejarah yang lebih muda dibandingkan dengan surat kabar. 

Majalah-mjalah Amerika mulai muncul pada pertengahan abad ke-19, namun 

kecenderungan sosial pada akhir pertengahan abad itulah yang memungkinkan 

majalah-majalah tetap bertahan sebgai media massa
38

. 

 Majalah adalah publikasi atau terbitan berkala yang memuat berbagai 

artikel, berita-olahan, cerita, mitos. Majalah dicetak dalam lembaran kertasberukuran 

kuarto, folio bahkan dijilit seperti buku.
39

 Kelebihan majalah dari media lainnya 

adalah surat kabar dan majalah dapat dibaca kapan dan dimana saja. Surat kabar dan 

majalah juga relative lebih mampu membawaka materi yang panjang dan masalah 

yang lebih kompleks. Ditambah dengan variasinya yang tiada batas, sangat 

berpengaruh pada penerimaan khalayak terhadap materi yang disuguhkan kepadanya. 

Surat kabar dan majalah juga memberikan kesempatan kepada pembacanya untuk 

memilih materi yang sesuai dengan kemampuan dan kepentingannya. Bahkan dapat 

dibaca berulang-ulang secara bebas, kapan saja dan dimana saja.  
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1) Tujuan Majalah 

 

          Majalah mempunyai banyak tujuan dalam penulisannya seperti yang 

diungkapkan oleh AS Haris Sumadiria, yaitu : 

a. Memberitahu  

Artikel memberi sejumlah informasi penting bagi pembaca tanpa ada unsur  

promosi atau mempengaruhi keyakinan pembaca. 

b. Mempengaruhi dan meyakinkan 

Biasanya pebulis memberikan pendapatnya dengan tujuan mengajak pembaca 

melakukan sesuatu atau mempengaruhi asumsi yang dimiliki oleh pembaca 

berdasarkann argumen yang dimiliki penulis. 

c. Menghibur khalayak pembaca (rekreatif) 

Penulis menyajikan kata atau kalimat yang berfungsi sebagai media hiburan 

bagi paembacanya tanpa ada unsur persuasif. karena bersifat hiburan, 

biasanya pokok bahasan artikel ditulis lebih ringan.
40

 

 

2) Ruang Lingkup Penulisan Dalam Majalah 

 

         Artikel merupakan tulisan yang berisi pemikiran penulis tentang fenomena 

masyarakat, politik, teknologi dan sebagainya yang dikemas scara khas dengan gaya 
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jurnalistik untuk diterbitkan pada khalayak pembaca khususnya pada media masa 

harian seperti koran atau majalah.
41

  

B. Kajian Terdahulu 

 

Dalam penelitian ini, penulis akan mendeskripsikan penelitian-penelitian lain 

yang berbentuk skripsi dan ada relevansinya dengan judul diatas. Adapun penelitian 

yang hampir mirip dan sama namun berbeda dengan penelitian ini yaitu penelitian 

yang berjudul: 

1.  Strategi Dakwah Berbasis Social Network (Tinjauan Majelis Dakwah Al-Bahjah 

Cirebon) Pekanbaru, 2015 karya Zoko Syaputra. Skripsi ini menjelaskan 

manajemen strategi setiap unsur-unsur dakwah yang terdapat pada Majelis 

Dakwah Al-Bahjah  mulai dari pemilihan juru dakwah dalam kegiatan 

dakwahnya, pemetaan kondisi umat, perumusan materi dakwah, pemilihan 

wasilah dakwah serta efek dari dakwah majelis tersebut. Berbeda dengan 

penelitian di atas, penelitian ini menekankan pada strategi dakwah sebuah media 

tulis yakni majalah.   

2. Manajemen Pers Majalah Minimagz, Yogyakarta, 2009 karya Turcha, 

(05210083). Skripsi ini mencoba menjelaskan dan mendeskripsikan bagaimana 

manajemen pers dari majalam Minimagz dalam pengembangan penerbitan pers 

kepada khalayak pembaca. Majalah minimagz merupakan majalah dakwah yang 

digarap oleh sekumpulan pelajar Yogyakarta yang semangat dalam jurnalistik 
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islam dan dakwah Bil Qalam. Pembahasan skripsi ini mendekati pembahasan 

yang ingin penulis teliti, hanya saja penelitian ini lebih membahas lebih dalam 

mengenai manajemen pers sedangkan pada penelitian penulis membahas 

manajemen strategi dakwah yang dilakukan majalah mata air. 

3. Manajemen Redaksi Pers Islam (Studi terhadap Majalah Islam) Yogyakarta, 

2005 karya Iim Halimatusadiyah. Penelitian ini membahas tentang pers Islam, 

namun hanya sebatas pada segi keredaksian dalam hal berita dengan menerapkan 

fungsi manajemen pada umumnya. Berbeda dengan dua penelitian terkait majalah 

diatas, penulisan tersebut membahas lebih dalam mengenai manajemen redaksi 

dari majalah tersebut, sedangkan penelitian penulis lebih kepada strategi dakwah 

dari majalah Mata Air, mulai dari bagaimana secara kelembagaannya majalah 

tersebut memilih para penulisnya, dan memetakan mad’unya, yang kesemuanya 

berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan dakwah, meskipun majalah ini tidak 

secara eksplisit memaparkan bahwa dirinya merupakan majalah dakwah. 

 Dikarenakan kurangnya penelitian-penelitian yang bertopik sama dengan yang 

penulis teliti, sehingga penulis hanya memaparkan penelitian yang mendekati dan 

memiliki kesamaan objek.  

C. Kerangka Pikir 

 

Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah 
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yang penting
42

 kerangka pikir merupakan alur logika berpikir, mulai dari penegasan 

teori serta asumsinya hingga memunculkan konsep dan variable-variabel yang 

diteliti
43

. Kerangka pikir dapat berupa kerangka teori dan dapat berupa kerangka 

penalaran logis. Kerangka pikir itu bersifat operasional yang diturunkan dari satu atau 

beberapa teori atau dari beberapa pertanyaan-pertanyaan logis. Didalam kerangka 

piker inilah akan didudukan masalah penelitian yang telah diidentifikasikan dalam 

kerangka teoritis yang relevan dan mampu mengungkap, menerangkan serta 

menunjukan perspektif terhadap atau dengan masalah penelitian.  

Dalam proses penyampaian pesan dakwah diperlukan media agar pesan yang 

ingin disampaikan sampai kepada mad’u sehingga tujuan dakwah dapat tercapai, 

untuk mencapai tujuan dakwah melalui media pelaksanaannya mestilah memiliki 

strategi sehingga mencapai hasil yang efektif dan efesien, pemikiran mengenai 

bagaimana strategi dakwah Majalah mata air ini, akan di analisis bagaimana proses 

penyusunan strategi dakwah berdasarkan asas-asas dakwah. (1) asas filosofis yaitu 

asas yang membicarakan tentang hal-hal yang erat hubungannya dengan tujuan yang 

hendak dicapai dalam proses dakwah, yakni perencanaan dakwah itu sendiri, ini 

menyangkut visi, misi, dan tujuan majalah mata air, (2) asas kemampuan dan 

keahlian Da’i yaitu asas yang lebih menekankan pada kemampuan dan 

profesionalisme subjek dakwah dalam menjalankan misinya, dalam hal ini berarti 

penulis-penulis yang mengisi majalah mataair, (3) asas sosiologis yakni asas yang 
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membahas masalah yang berkaitan dengan situasi dan kondisi sasaran dakwah. 

Misalnya, politik masyarakat setempat, mayoritas agama di daerah setempat, sosio 

kultur dan lain sebagainya hal ini berkaitan dengan pemetaan mad’u (4) asas 

psikologis yaitu asas yang membahas hubungan dengan kejiwaan manusia. Seorang 

da’i adalah manusia begitu juga sasaran dakwahnya yang juga manusia dengan 

karakter yang berbeda, maka dakwah yang disampaikan pun harus sesuai dengan 

keadaan mereka, ini berkaitan dengan penyusunan materi dakwah dalam majalah 

Mata Air  (5) asas efektivitas dan efisiensi yaitu asas yang menekankan usaha 

melaksanakan kegiatan dengan semaksimal mungkin sesuai dengan planning yang 

telah ditetapkan sebelumnya hal yang berkaitan dengan pembiayaan, waktu, dan 

tenaga yang dikeluarkan dengan pencapaian. 

Secara skematis dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

D.  

E.  

F.  

 

G.  

H.  

Gambar 2.1 skema kerangka pikir penelitian 
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Dari skema berpikir diatas, penulis melakukan penelitian untuk mengetahui 

bagaimana strategi dakwah yang dilakukan oleh majalah Mata Air. Selaku 

penyampai pesan dakwah melalui media majalah kepada mad’u untuk mencapai 

tujuan dakwah, untuk dapat menyampaikan pesan dakwah kepada mad’u 

diperlukan media, dan sampainya pesan dakwah akan membawa kepada 

tercapainya tujuan dakwah. untuk pesan dakwah sampai kepada tujuan maka 

diperlukan strategi dakwah, yang mana strategi dakwah berlandaskan pada asas-

asas dakwah sehingga terbentuklah suatu pola strategi dakwah. adapun 

berdasarkan asas-asas dakwah tersebut dalam strategi pertama akan dilihat apa 

tujuan dari pesan dakwah yang disampaikan, kemudian siapa yang bertindak 

menjadi Da’i dalam kegiatan dakwah ini, kemudian penulis akan melihat 

bagaimana majalah Mata Air memetakan dan mengklasifikasikan mad’u yang 

dalam hal ini ialah pembaca majalah Mata Air. Selanjutnya penulis akan 

mengkaji bagaimana pertimbangan-pertimbangan proses penetapan materi pada 

majalah Mata Air. Penulis juga akan mengkaji bagaimana efektivitas dan 

efesiensi yang harus diimbangkan antara biaya, waktu dan tenaga yang 

dikeluarkan oleh majalah Mata Air dengan pencapaian hasilnya.  

 

 


